BAB V

A. KESIMPULAN

Indonesia adalah negara yang rawan akan terjadinya bencana alam,
salah satunya adalah Provinsi Yogyakarta. Sudah beberapa kali bencana gempa
melanda kota pelajar ini, baik yang kecil maupun besar. Tercatat, salah satu
gempa yang besar yang pernah terjadi di Yogyakarta adalah pada tahun 2006
lalu. Efek dari bencana tersebut adalah trauma dan ketakutan. Setelah terjadi
gempa yang besar tersebut, penduduk asli Yogyakarta mulai menaruh
perhatian akan adanya gempa di lain waktu. Sosialisasi tentang tanggap pada
bencana gempapun mulai diberikan sehingga beberapa penduduk Yogyakarta
tidak panik dalam menanggapi bencana gempa.

Di sisi lain Yogyakarta merupakan salah satu kota wisata yang banyak
pengunjungnya, dari Pulau Jawa maupun luar Pulau Jawa. Dengan kata lain,
wisatawan Yogyakarta masih asing dengan beencana gempa. Diperlukan suatu
media alternatif untuk sosialisast. Wisatawan Yogyakarta mayoritas masih
muda, maka media kreatif yang diperlukan untuk sosialisasi tanggap bencana
gempa. Media yang dimaksud adalah media yang bisa dengan jitu menyasar
khalayak muda serta mudah dan cepat dimengerti oleh mereka.

Maka dirancanglah Motion Graphic untuk sosialisasi tanggap bencana
gempa. Mulai dari proses skecth, kemudian studi visual, visual development,
story, story board, colouring, kemudian perancangan, lalu menganimasikan,
dan yang terakhir rendering. Perancangan pesan akan dibangun dengan
pengenalan informasi dan solusi apa saja yang bisa dilakukan. Melalui
pengenalan informasi ini diharapkan masyarakat mengerti dan tahu apa yang
harus dilakukan saat terjadinya gempa. Dengan menggunakan gaya pictogram
dan fleksibilitas dalam bentuk, akan lebih cepat dimengerti dan mudah untuk
diingat. Isi dari motion tersebut menerangkan langkah-langkah apa saja yang
harus dilakukan ketika terjadi bencana gempa seperti didalam rumah, saat
mengendarai mobil, dalam gedung dan langkah apa yang dilakukan pasca
bencana gempa kemudian ajakan kepada masyarakat agar lebih waspada.

dengan menggunakan Bahasa formal dan informative, masa kini dan mudah
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dipahami oleh segmentasi sehingga penyampaian pesan lebih efektif dan
tersalurkan. Motion Graphic dianggap media efektif yang mudah diakses
(dimanapun dan kapanpun) dan mudah dipahami pada zaman ini. Dengan
sifatnya yang menarik dan menghibur yaitu adanya keseimbangan antara
scene per scene, script dan visual fleksibilitas gambar. Kolaborasi kerja saling
melengkapi antara narasi dan simbol yang ditampilkan memungkinkan para
penikmat tidak bosan dan menyimak dengan seksama apa yang disampaikan
melalui media ini.

Media motion graphic ini sangat cocok untuk masyarakat kita yang
memang mayoritas masih apatis terhadap bencana gempa. Pun media ini bisa
disebut terobosan bentuk visual baru (motion graphic) dibanding dengan media
info yang lama sperti media poster, pamphlet, infografis dan buku. Media ini
mengikuti teknologi dan tren berkomunikasi di kalangan remaja sehingga
penyampaiannya lebih efektif dari pada media sebelumnya yang pernah disebar
di Yogyakarta.

B. SARAN

Yogyakarta sebagai kota wisatawan serta kota yang rawan bencana
gempa, dibutuhkan sebuah sosialisasi menarik dan efektif tentang tanggap dan
penanggulangan bencana gempa. Salah satu yang efektif adalah media motion
graphic ini. Dengan adanya perancangan ini penduduk asli Yogyakarta maupun
wisatawan mengerti dengan kondisi Yogyakarta yang nantinya biisa tanggap
dan sigap jika sewaktu-waktu ada bencana gempa. Juga diharapkan, media
kreatif dengan penanggulangan bencana tidak berhenti sampai disini.
Diharapkan sebuah inovasi-inovasi yang baru dan lebih efektif yang mengikuti
perkembangan jaman. Alam dan manusia selalu berubah. Teknologi terus

berkembang.
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